
 

 

PRESS RELEASE 
 
 

LABA BERSIH JASA ARMADA INDONESIA NAIK 70%  
MENJADI Rp137 MILIAR PADA AKHIR 2021 

*** 
Perluasan pasar dan penambahan armada kapal tunda topang peningkatan pendapatan  

 
Jakarta, 28 Maret 2022. PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IDX: IPCM) mengumumkan 
laporan keuangan auditan untuk tahun buku 2021. Di tengah pemulihan kondisi perekonomian 
nasional yang masih dipengaruhi pandemi Covid-19 varian Delta, IPCM berhasil mencatat laba 
bersih sebesar Rp137 miliar, atau naik 70 persen dibanding tahun lalu sebesar Rp80 miliar.  
 
“Keberhasilan di tahun 2021 ini tidak lepas dari upaya IPCM untuk terus merespons kondisi 
ekonomi global dengan memperkuat pendekatan market baru dalam rangka perluasan pasar. 
Ini dilakukan tentunya dengan tetap memberikan layanan terbaik untuk market yang telah 
dimiliki sehingga kami berhasil menambah beberapa pipeline baru di tahun 2021. Selain telah 
menambah empat kapal tunda dengan daya 2x2200 HP, kami juga telah memulai proses 
penambahan satu kapal tunda dengan daya 2x2200 HP dan tiga kapal pandu dengan daya 
2x300 HP guna mendukung perluasan pasar tersebut” ujar Amri Yusuf, Direktur Utama IPCM. 
 
IPCM berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp820 miliar di tahun 2021, atau naik 
sebesar 18% dibanding tahun sebelumnya Rp697 miliar. Pendapatan ini diperoleh dari jasa 
pelayanan kapal, jasa pengangkutan, jasa pengelolaan kapal. Jasa pelayanan kapal diperoleh 
dari penundaan kapal (towage) sebesar Rp718 miliar yang memberikan kontribusi 87,6% dari 
total pendapatan dan pemanduan (pilotage) sebesar Rp45 miliar yang memberikan kontribusi 
5,5%, jasa pengelolaan kapal sebesar Rp54 miliar yang memberikan kontribusi 6,6% serta 
jasa maritim lainnya sebesar Rp2,5 miliar. 
 
Pendapatan jasa kapal berdasarkan segmen terdiri dari Pelabuhan Umum, Terminal Untuk 
Kepentingan Sendiri (TUKS), dan Terminal Khusus (Tersus). Pendapatan TUKS pada tahun 
2021 meningkat tajam 93% menjadi Rp206 miliar pada akhir 2021, sedangkan pendapatan 
Tersus mengalami kenaikan signifikan 52% menjadi Rp134 miliar. Sementara itu pendapatan 
Pelabuhan Umum turun 4% menjadi Rp424 miliar karena masih terpengaruh pandemi. 
 
Peningkatan pendapatan disertai oleh efisiensi di beban umum dan administrasi yang turun 
10% menjadi Rp90 miliar serta penurunan yang tinggi dalam beban operasi lainnya sebanyak 
85% menjadi Rp6 miliar, sehingga IPCM berhasil mencatat laba usaha sebesar Rp159 miliar, 
naik signifikan 78,5%.  Pada akhir 2021 Perseroan berhasil membukukan peningkatan laba 
bersih sebesar 70% menjadi Rp137 miliar. 
 
Pada 2021 total aset Perseroan relatif stabil dengan kenaikan 1,4% menjadi Rp1,43 triliun dan 
liabilitas yang turun 14% menjadi menjadi Rp271 miliar. Perusahaaan dalam kondisi keuangan 
yang baik termasuk dalam hal likuditas dimana rasio kas terhadap aset lancar mencapai 
76,7% serta memiliki modal yang kuat untuk kebutuhan modal kerja dan rencana ekspansi 
yang tengah berjalan. 



 

 

 
“Dari berbagai catatan tersebut, kinerja IPCM tahun 2021 ditutup dengan berbagai catatan 
membanggakan meski masih dalam tantangan perekonomian new normal. Integrasi merger 
Pelindo di tahun 2021 juga menjadi milestone penting bagi pergerakan bisnis IPCM. 
Perusahaan berhasil mempertahankan dan memperoleh market non Pelindo diantaranya 
Pelabuhan Patimban, Tersus Jawa Satu Power, Terminal Kijing Pelabuhan Pontianak, Perairan 
Meulaboh Aceh dan Pelabuhan Kijang Kep Riau yang kesemuanya diharapkan dapat 
memberikan tren positif untuk tahun 2022. Pengalaman IPCM untuk tetap eksis di tengah 
pandemi, akan jadi modal dan tambahan spirit untuk menjalani tahun 2022” tegas Amri. 
 
Pertumbuhan perusahaan di tahun 2021 juga diapresiasi publik melalui perolehan 
penghargaan dari sebuah media bisnis nasional untuk kategori Best Growth in Pandemic untuk 
sektor infrastruktur transportasi. Komitmen Perseroan untuk pengembangan bisnis berbasis 
Environmental Social Governance (ESG) dibuktikan dengan diperolehnya penghargaan ESG 
Disclosure Awards 2021 untuk pengungkapan ESG IPCM yang merupakan standar penting 
dalam upaya transparansi serta menjaga operasi bisnis yang sustainable. Selain itu, Perseroan 
memperoleh peringkat perak kategori organisasi besar jasa dari Badan Standarisasi Nasional. 
 
Penerapan praktik Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) Perseroan pada 2021 ditandai 
dengan diperolehnya penghargaan GCG terbaik tingkat III untuk perusahaan terbuka pada 
ajang Anugerah BUMN. Ke depannya, IPCM terus berkomitmen mengedepankan layanan yang 
maksimal kepada pelanggan, termasuk mengoptimalkan sistem informasi teknologi dalam 
proses kerja sehingga mampu mendukung standarisasi dan dampak pasar yang lebih luas. 
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PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) 
 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk merupakan satu satunya perusahaan dalam bidang jasa pemanduan dan penundaan yang 

mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia sejak 22 Desember 2017. Emiten dengan kode (ticker) IPCM ini merupakan bagian 

dari PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Group. 
 
Bisnis utama Perseroan adalah bergerak dalam bidang pelayanan jasa pemanduan dan jasa penundaaan dengan pangsa pasar utama 

yaitu melayani kegiatan pelayanan kapal di seluruh wilayah kerja Regional II PT Pelabuhan Indonesia (Persero) yang meliputi 11 

(sebelas) pelabuhan dengan perluasan pasar di seluruh wilayah Indonesia. 
 
Sekretaris Perusahaan, 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) 
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Disclaimer 
This documents (press release / news update / presentation material) has been prepared by PT Jasa Armada Indonesia Tbk (“IPCM”) and is circulated for the purpose of 
general information only. It is not intended for any specific person or purpose and does not constitute a recommendation regarding the securities of IPCM. No warranty 
(expressed or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and estimations included in this release constitute our judgment as of this 
date and are subject to change without prior notice. IPCM disclaims any responsibility or liability whatsoever arising which may be brought against or suffered by any 
person as a result of reliance upon the whole or any part of the contents of this press release and neither IPCM nor any of its affiliated companies and their respective 
employees and agents accepts liability for any errors, omissions, negligent or otherwise, in this press release and any inaccuracy herein or omission here from which might 
otherwise arise. 

 


